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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Salah satu unsur penting dalam kelancaran operasional sebuah kapal adalah
keselamatan kerja dan tersedianya perlengkapan alat-alat keselamatan di atas
kapal. Dalam sektor perhubungan laut khususnya sarana angkutan laut pada kapal-
kapal container sangat memegang peranan penting dalam pengangkutan muatan ke
tujuan. Kapal dapat dioperasikan secara maksimal apabila sarana yang ada di atas
kapal tersebut cukup, baik peralatan maupun sumber daya manusianya seperti

awak kapal yang disiplin, berpengetahuan, cakap dan terampil.

Keselamatan kerja awak kapal merupakan faktor utama dalam prinsip kerja di atas
kapal. Dengan adanya bekal pemahaman mengenai keselamatan kerja di atas kapal
khususnya di kapal container diharapkan dapat dicegah kecelakaan kerja yang
mungkin terjadi. Untuk menunjang keselamatan pelayaran, khususnya pencegahan
kecelakaan di kamar mesin maka diperlukan koordinasi dan keterampilan anak
buah kapal (ABK) dalam menggunakan peralatan keselamatan kerja dan kondisi

peralatan keselamatan kerja yang memadai.

Secara umum dunia kerja tidak lepas dari masalah, demikian halnya dengan
kegiatan kerja di atas kapal yang menjadi faktor penting dalam industri maritim.
Oleh karenanya keselamatan dalam bekerja menjadi perhatian utama dari misi
International Maritime Organization (IMO) adalah untuk mempromosikan Safe,
Secure, and Efficient Shipping on Clean Oceans And Sustainable Shipping
Through Cooperation. Manajemen Keselamatan Internasional merupakan produk
IMO untuk memberlakukan semua instrumen hukum internasional dalam
keselamatan dan perlindungan lingkungan laut secara seragam dan menyeluruh.
Sesuai dengan IMO RES A 741 (18) yang menganjurkan dengan sangat agar para
perusahaan menerapkan ISM Code demi menunjang keselamatan crew, kapal dan

lingkungan laut.



Faktor keselamatan merupakan sesuatu hal yang paling utama dalam berbagai
bidang pekerjaan di kapal. Sebagai upaya agar dapat mengurangi atau bahkan
menghilangkan kesalahan-kesalahan akibat kelalaian manusia, diperlukan suatu
sistem manajemen keselamatan baik di darat maupun di kapal serta pelaksanaan
Safety Of Life At Sea (SOLAS) 74/78 dengan sebaik-baiknya. Karena itu, sangat
dibutuhkan suatu sistem manajemen keselamatan yang mengatur segala aktivitas
suatu perusahaan agar menunjang kelancaran kerja dengan memperhatikan
keselamatan ABK dan pengoperasian kapalnya, serta melindungi lingkungan laut
dari pencemaran yang mungkin akan terjadi. Sesuai dengan ketentuan Standards
Of Training Certification & Watchkeeping (STCW) 1978 amandemen 2010 bahwa
para pelaut sebagai sumber daya manusia harus membuktikan dirinya bahwa
keahlian serta kecakapan yang dimilikinya sesuai dengan standarisasi yang telah
ditetapkan.

Kecelakaan kerja sesuatu yang tidak diharapkan dan dapat terjadi sewaktu-waktu,
maka dalam upaya untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja, dilakukan juga
usaha meningkatkan keselamatan kerja Anak Buah Kapal (ABK) di atas kapal serta

menerapkan Safety Management System (SMS).

Sesuai dengan hal tersebut di atas para pelaut sebagai sumber daya manusia harus
membuktikan bahwa keahlian serta kecakapan yang dimilikinya sesuai dengan
standarisasi yang telah ditetapkan. Dalam hal ini Kementerian Perhubungan
melalui Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Perhubungan (BPSDM)

sesuai dengan proses pendidikan tingkat DP-I Teknika.

Dalam melaksanakan pekerjaan meskipun hal ini didukung oleh teknologi maju
dan sumber daya manusia yang terampil, tidak dapat dijadikan jaminan hilangnya
resiko yang menyertai pekerjaan tersebut. Selalu terdapat resiko yang menyertai,
besar kecilnya resiko yang ada ditentukan oleh faktor sumber daya manusianya.
Adapun resiko yang dimaksud lebih mengarah pada terjadinya bahaya-bahaya yang
mengancam keselamatan dan juga mempengaruhi kesehatan awak kapal pada saat
berada di atas kapal, khususnya di kamar mesin. Seperti kita ketahui sebelumnya
bahwa keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu kegiatan untuk menciptakan
lingkungan kerja yang aman, nyaman dan cara peningkatan serta pemeliharaan

kesehatan tenaga kerja baik jasmani, rohani dan sosial.



B.

Kejadian yang pernah penulis alami saat bekerja di atas kapal MV. ENA
SOVEREIGN pada tanggal 5 September 2021 pada saat kapal sedang dalam
perjalan dari Gresik menuju Bontang. Pada waktu itu terjadi trouble di mesin
induk. Setelah dicek terdapat kerusakan di cylinder no. 6 ring piston patah. Setelah
menunggu beberapa jam dilakukan overhaul cylinder no.6 tersebut untuk
penggantian ring piston, pada saat pengangkatan cylinder head Third Engineer
yang ikut bekerja pada saat itu kepalanya terbentur di cylinder head karena tidak
memakai helm (safety helmet). Akibat dari kejadian itu kepala Third Engineer
terluka dan langsung dibawa ke control room untuk diberikan pertolongan

pertama.

Berdasarkan pengalaman tersebut, penulis mencoba untuk mengadakan penelitian
dalam bentuk Makalah dengan judul : “OPTIMALISASI PENCEGAHAN
KECELAKAAN KERJA DI KAMAR MESIN PADA MV. ENA
SOVEREIGN?”.

IDENTIFIKASI, BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH
1. Ildentifikasi Masalah

Dari uraian pada latar belakang di atas, pelaksanaan kerja yang kurang terarah
menjadi faktor utama penyebab terjadinya kecelakaan kerja di kamar mesin.
Bertitik tolak dari hal tersebut penulis mengidentifikasi beberapa masalah

sebagai berikut:

a. Kurang kompetennya penggunaan alat keselamatan kerja
b. Perlengkapan keselamatan kerja kurang memadai

c. ABK Mesin kurang memahami prosedur perawatan di kamar mesin
2. Batasan Masalah

Mengingat begitu luasnya pembahasan mengenai pencegahan kecelakaan kerja
di kamar mesin, agar pembahasannya lebih fokus, maka pembahasan Makalah
ini penulis batasi berdasarkan pengalaman penulis saat bekerja di MV. Ena

Sovereign, yaitu tentang :

a. Kurang kompetennya penggunaan alat keselamatan kerja

b. Perlengkapan keselamatan kerja kurang memadai



Rumusan Masalah

Agar permasalahan lebih mudah dicarikan solusi dari pemecahannya penulis

merumuskan masalahnya sebagai berikut :

a.
b.

Apa penyebab kurang kompetennya penggunaan alat keselamatan kerja ?

Mengapa perlengkapan keselamatan kerja kurang memadai ?

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1.

Tujuan Makalah

Adapun tujuan dari penulisan makalah ini diantaranya adalah :

a.

Untuk menentukan permasalahan utama dalam hubungannya dengan
pekerjaan di kamar mesin yang baik dan teratur untuk menjamin

keselamatan kerja di MV. Ena Sovereign.

Untuk menganalisis yang menjadi dasar pemikiran dalam membahas
masalah utama dan menentukan penyebab dari permasalahan utama yaitu
kurang kompetennya penggunaan alat keselamatan Kkerja dan

perlengkapan keselamatan kerja kurang memadai.

Manfaat Makalah

Sedangkan manfaat penulisan Mmakalah ini diharapkan untuk memberikan

kontribusi-kontribusi yang berguna dari beberapa aspek, yaitu:

a.

b.

Aspek Teoritis

1) Diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi penulis sendiri
maupun para pembaca untuk mengetahui bagaimana usaha yang

dilakukan untuk meningkatkan keselamatan kerja di kamar mesin.

2) Sebagai bahan referensi di perpustakaan STIP Jakarta tentang
pencegahan kecelakaan kerja saat tugas perawatan di kamar mesin

sehingga berguna bagi perwira Siswa periode selanjutnya.
Aspek Praktis

Diharapkan dapat memberikan sumbang saran kepada perusahaan terkait

maupun perusahaan-perusahaan pelayaran lainnya dalam meningkatkan



perawatan di kamar mesin yang terarah dan tepat sasaran sehingga dapat

menjamin keselamatan kerja.

D. METODE PENELITIAN

1.

Metode Pendekatan

Dalam menyusun makalah ini metode yang digunakan penulis adalah metode

pendekatan dimana semua data yang penulis untuk mencoba uraian dalam

makalah berasal dari :

a.

Deskriptif Kualitatif

Mendeksripsikan bagaimana pengaruh sistem pelumasan yang kurang
optimal terhadap performa mesin induk dan bagaimana mengatasi
masalah tersebut sehubungan dengan pencegahan kecelakaan kerja di

kamar mesin.
Study Kasus

Pengaruh kondisi pelumasan yang kurang optimal terhadap performa
mesin induk dapat disesuaikan dengan keadaan yang sebenamya dan
dibandingkan dengan teori yang menunjang serta prosedur-prosedur
perawatan yang dibuat oleh perusahaan sehingga mendapakan sesuatu
yang lebih di dalam pencegahan kecelakaan kerja di kamar mesin dimasa

yang akan datang.

2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam membuat makalah ini, Penulis menggunakan beberapa teknik

pengumpulan data yaitu :

a. Teknik Observasi (Berupa Pengamatan)

Data-data diperoleh dari pengamatan langsung di lapangan sehingga
ditemukan masalah-masalah yang terjadi sehubungan dengan pencegahan

kecelakaan kerja di kamar mesin.



3.

b. Studi Kepustakaan

Data-data diambil dari buku-buku yang berkaitan dengan judul makalah
dan identifikasi masalah yang ada dan literatur-literatur ilmiah dari

berbagai sumber internet maupun di perpustakaan STIP.

Subjek Penelitian

Yang menjadi subjek penelitian dalam penulisan makalah adalah ABK Mesin

di MV. Ena Sovereign.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian tersebut, data yang ditampilkan bersifat deskriptif kualitatif
yaitu menggambarkan data yang ditemukan di atas kapal dan membandingkan
dengan teori / aturan yang umum ada di dunia kerja. Penelitian kualitatif
menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif, seperti transkripsi
wawancara dan observasi. Penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik
bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan

mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan.

Jenis penelitian deskriptif kualitatif menggambarkan kondisi apa adanya, tanpa
memberi perlakuan atau manipulasi pada variable yang diteliti. Jenis penelitian
deskriptif kualitatif merupakan jenis penelitian dengan proses memperoleh

data bersifat apa adanya.

E. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

1.

Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di MV. Ena Sovereign sejak tanggal 15 Oktober 2021
sampai dengan 07 Juni 2022.

Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di MV. Ena Sovereign, salah satu armada milik
perusahaan PT. Pelayaran Ena Bahari dengan alur pelayaran Near Coastal
Voyage (NCV)



F. SISTEMATIKA PENULISAN

Penulisan makalah ini disajikan sesuai dengan sistematika penulisan makalah yang

telah ditetapkan dalam buku pedoman penulisan makalah yang dianjurkan oleh

STIP Jakarta. Dengan sistematika yang ada maka diharapkan untuk mempermudah

penulisan makalah ini secara benar dan terperinci. Makalah ini terbagi dalam 4

(empat) bab sesuai dengan urutan penelitian ini. Adapun sistematika penulisan

makalah ini adalah sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB IlI

BAB IV

PENDAHULUAN

Berisikan pendahuluan yang mengutarakan latar belakang, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, serta sistematika penulisan.
LANDASAN TEORI

Menjelaskan teori-teori yang digunakan untuk menganalisa data-data
yang didapat melalui buku-buku sebagai referensi untuk mendapatkan
informasi dan juga sebagai tinjauan pustaka. Pada landasan teori ini juga
terdapat kerangka pemikiran yang merupakan model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah

diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Data yang diambil dari lapangan berupa fakta-fakta yang terjadi selama
penulis bekerja di atas MV. Ena Sovereign. Hal ini digambarkan dalam
deskripsi data, kemudian dianalisis mengenai permasalahan yang terjadi
dan menjabarkan pemecahan dari permasalahan tersebut sehingga
permasalahan yang sama tidak terjadi lagi dengan kata lain menawarkan

solusi terhadap penyelesaian masalah tersebut.
KESIMPULAN DAN SARAN

Menerangkan kesimpulan dari perumusan masalah yang menjelaskan
kekurangan-kekurangan terkait dengan pembahasan dan saran yang
berasal dari pemecahan masalah sebagai masukan kepada Perwira dan

Rating departemen mesin untuk perbaikan yang akan dicapai.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini penulis memaparkan teori-teori dan istilah-istilah yang berhubungan
dan mendukung pembahasan permasalahan yang akan dibahas lebih lanjut pada
Karya llmiah Terapan ini yang bersumber dari referensi buku-buku pustaka yang
terkait.

1. Pencegahan Kecelakaan Kerja
Menurut Suma’mur (2015:59), kecelakaan kerja dapat dicegah dengan :
a. Pendekatan Sub Sistem Lingkungan Fisik

Usaha keselamatan kerja yang diarahkan pada lingkungan fisik ini
bertujuan untuk menghilangkan, mengendalikan atau mengurangi akibat
dari bahaya-bahaya yang terkandung dalam peralatan, maupun lingkungan
kerja. Bahaya adalah suatu keadaan atau perubahan lingkungan yang
mengandung potensi untuk menyebabkan cidera, penyakit, kerusakan
harta benda. Bahaya ini dapat berbentuk bahaya mekanik, fisik, kimia, dan
listrik. Dalam hal ini usaha untuk mengurangi kecelakaan kerja sekecil

mungkin dengan cara sebagai berikut :

1) Perancangan mesin atau peralatan dengan memperhatikan segi

keselamatan

2) Perancangan peralatan atau lingkungan kerja yang sesuai dengan
batas kemapuan kerja sehingga dapat dihindari ketegangan jiwa,

badan maupun penyakit kerja terhadap manusia.
3) Pembelian yang didasarkan mutu dan syarat keselamatan kerja.

4) Pengelolaan (pengangkutan, penyusunan, penyimpanan) bahan-bahan

produksi dengan memperhitungkan standar keselamatan yang



5)

berlaku.

Pembuangan bahan limbah / ballast / air got dengan
memperhitungkan ~ kemungkinan  bahayanya, baik terhadap

masyarakat maupun lingkungan sekitarnya.

Pendekatan Sub Sistem Manusia

Tinjauan terhadap unsur manusia ini dapat berdiri sendiri tetapi harus

dikaitkan dengan interaksinya bersama unsur lingkungan fisik dan sistim

manajemen. Dari sudut manusia secara pribadi kita harus mengusahakan

agar dapat dicapainya penempatan kerja yang benar disertai suasana kerja

yang baik. Oleh karena itu usaha pencegahan kecelakaan ditinjau dari

sudut unsur manusia meliputi :

1)

2)

Dari segi Kemampuan

Dari segi kemampuan dapat dilakukan program pemilihan
penempatan dan pemindahan pegawai yang baik, selain itu perlu
dilaksanakan pendidikan yang terpadu bagi semua ABK sesuai
dengan kebutuhan jabatan yang ada. ABK yang secara fisik mampu

melaksanakan pekerjaannya dengan baik perlu dilakukan:

a) Uji kesehatan pra kerja

b) Uji kesehatan tahunan secara berkala

c) Penempatan kerja yang baik

d) Uji kesehatan untuk pemindahan ABK pengamatan keterbatasan
fisik.

Dari segi Kemauan

Dari segi kemauan perlu dilakukan program yang mampu / mau
memberikan motivasi pada para pekerja agar bersedia secara aman.
Faktor-faktor yang mempengaruhi kemauan ABK dalam bidang

keselamatan kerja antara lain :

a) Contoh yang diberikan oleh pengawas, pimpinan madya maupun

pejabat tertinggi diperusahaan.

b) Komunikasi tentang keselamatan kerja.



C.

c) Partisipasi pegawai tentang keselamatan kerja, safetymeeting.
d) Penerapan peraturan keselamatan kerja.

e) Keadaan mental seperti marah, ketegangan kerja (stress),
kelemahan mental, dapat diatasi melalui perencanaan alat dan
pengawasan yang baik sehingga tercipta suasana kerja yang aman

dan nyaman.
Pendekatan Sistim Manajemen

Manajemen merupakan unsur penting dalam usaha penanggulangan
kecelakaan, karena manajemen yang menentukan pengaturan unsur
produksi lainnya. Dalam kaitannya dengan manajemen ini, perlu digaris
bawahi bahwa keselamatan kerja yang baik harus terpadu dalam kegiatan
perusahaan ini dapat terwujud jika keselamatan kerja dipadukan dalam

sistim prosedur yang ada dalam perusahaan.

Umumnya usaha-usaha ini dirumuskan dalam suatu program keselamatan

kerja yang komponen- komponennya adalah :

1) Kebijakan keselamatan Kkerja (safety policy) dan partisipasi

manajemen (management participation)

2) Pembagian tanggung jawab dan  pertanggung  jawaban

(accountability) dalam bidang keselamatan kerja
3) Panitia keselamatan kerja (Safety Committe)
4) Peraturan standart dan prosedur keselamatan kerja

5) Sistem untuk menentukan bahaya, baik yang potensial melalui
inspeksi, analisa kegagalan (Fault tree analysis) dan analisa

keselamatan (Job safety observation)

2. Kecelakaan Kerja

a.

Definisi Kecelakaan Kerja

Menurut Suma’mur (2015:49) bahwa kecelakaan adalah merupakan
kejadian yang tidak terencana dan terkontrol, yang disebabkan oleh

manusia, situasi atau faktor lingkungan atau kombinasi dari faktor-faktor
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tersebut yang menggangu proses kerja, yang dapat (ataupun tidak)
menimbulkan injury, kesakitan, kematian, kerusakan property atau
kejadian yang tidak diinginkan. Dengan kata lain, kecelakaan merupakan
suatu kejadian yang tidak diinginkan yang menimbulkan kerugian pada
manusia, kerusakan property ataupun kerugian proses kerja, sebagai
akibat dari kontak dengan substansi atau sumber energi yang melebihi
batas kemampuan tubuh, alat atau struktur.

Menurut Tawaka (2017:4) bahwa kecelakaan kerja adalah suatu kejadian
yang jelas tidak dikehendaki dan seringkali tidak terduga semula yang
dapat menimbulkan kerugian baik waktu, harta benda, properti, maupun
korban jiwa yang terjadi dalam proses kerja atau berkaitan dengannya.

Penyebab Terjadinya Kecelakaan

Untuk dapat mencegah kecelakaan kerja di kamar mesin, maka harus
mengetahui penyebab terjadinya kecelakaan tersebut. Menurut Goenawan
Danoeasmoro (2012:23) hal-hal yang mempengaruhi terjadinya

kecelakaan, yaitu :
1) Tindakan tidak aman dari manusia/unsafe acts
a) Bekerja tanpa kewenangan,
b) Gagal untuk memberi peringatan,
c) Bekerja dengan terburu-buru,
d) Menggunakan alat pelindung yang salah,
e) Menggunakan alat keselamatan atau pelindung yang rusak,
f) Bekerja tanpa prosedur yang benar,
g) Tidak memakai alat keselamatan kerja,
h) Melanggar peraturan keselamatan kerja,
i) Bergurau di tempat kerja, dan lain sebgainya.

Seseorang melakukan tindakan tidak aman atau kesalahan yang

mengakibatkan kecelakaan disebabkan oleh :

11



2)

1)

(2)

©)

Tidak diberitahu atau tidak ada familiarisasi

Yang bersangkutan tidak mengetahui bagaimana melakukan
pekerjaan dengan aman dan tidak mengetahui bahaya- bahaya

yang dapat menimbulkan kecelakaan.
Tidak mampu/tidak bisa

Yang bersangkutan telah mengetahui cara yang aman, bahaya-
bahayanya, tetapi karena belum mampu atau kurang ahli,
akhirnya melakukan kesalahan atau kegagalan yang dapat
menyebabkan terjadinya kecelakaan.

Melawan perintah atau ogah-ogahan (setengah-tengah)

Walaupun telah mengetahui dengan jelas cara kerja dan bahaya-
bahaya yang ada serta yang bersangkutan mampu melakukannya,
tetapi karena kemauan tidak ada, akhirnya melakukan kesalahan

atau mengakibatkan kecelakaan.

Keadaan tidak aman (unsafe condition)

a)
b)

c)

d)

Peralatan pengamanan yang tidak memenuhi syarat.
Peralatan yang rusak atau tidak dapat dipakai.

Ventilasi ruang atau tempat kerja yang terlalu sesak, lembab,

bising.
Kurang sarana pemberi tanda (alarm)
Keadaan udara beracun, gas, debu, uap, dsb

Tindakan tidak aman dan keadaan tidak aman inilah yang

selanjutnya akan menimbulkan kecelakaan dalam bentuk :
(1) Terjatuh.

(2) Terbakar/terkena ledakan.

(3) Tertimpa benda jatuh.

(4) Terkena tegangan listrik

(5) Kontak dengan benda berbahaya atau radiasi.
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3.

3) Perencanaan dalam setiap pekerjaan

Dalam melaksanakan manajemen berarti mengadakan perencanaan

dalam setiap pekerjaan yang akan dilaksanakan dimana modal dasar

dari suatu perusahaan yaitu :

a)

b)

d)

9)

Man

Yaitu orang yang direncanakan untuk melaksanakan pekerjaan
yang direncanakan.

Money

Dana atau biaya yang dibutuhkan untuk melaksanakan pekerjaan
yang direncanakan.

Material

Peralatan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan kerja, yang

direncanakan.

Machine

Sarana atau mesin yang diperlukan untuk keperluan pekerjaan.
Methode

Cara-cara dalam melaksanakan pekerjaan.

Informasi

Informasi untuk mengetahui situasi dan kondisi pelayaran.
Time

Waktu yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan

Keselamatan Kerja

a.

Pengertian Keselamatan Kerja

Menurut Suma’mur (2015:1), bahwa keselamatan kerja adalah sarana

utama untuk pencegahan kecelakaan, cacat dan kematian sebagai akibat

kecelakaan kerja. Keselamatan adalah keselamatan yang berhubungan

dengan peralatan, tempat kerja dan lingkungan kerja serta cara-cara

melaksanakan pekerjaan.
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Menurut Jusak Johan Handoyo (2018:18) bahwa keselamatan mencakup
keselamatan jiwa, kapal, harta benda dan lingkungan, baik di pelabuhan,
laut atau selama kegiatan bongkar muat. Untuk menjamin terlaksananya
keselamatan dan keamanan, pemerintah membuat ketentuan-ketentuan

minimal yang harus dipenuhi oleh kapal beserta undang-undangnya.

Untuk memastikan pelaksanaan keselamatan kapal, diberikan sertifikat
yang menyangkut konstruksi dan keselamatan sebagai bukti telah
memenuhi persyaratan, baik nasional maupun internasional. Dalam rangka
pengawasan kapal secara teliti, kapal wajib di daftarkan dan ditunjuk biro
klasifikasi untuk mempertahankan kapal dalam kelasnya dan kapal tidak
boleh kurang dari kondisinya sesuai syarat minimum biro klasifikasi.

Setiap kapal harus menjalankan percobaan stabilitas.

Pada umumnya diatur oleh departemen tenaga kerja dengan Undang-
Undang Perburuhan dan peraturan keselamatan kerja yang sumber
internasionalnya berasal dari ILO. Selain itu, dibuat pula mengenai
peraturan tentang persyaratan alat kerja, tempat kerja, jam kerja, dan lain-

lain
Tujuan Keselamatan Kerja

Menurut Suma’mur (2015:2) tujuan dari keselamatan kerja diantaranya

yaitu :

1) Melindungi tenaga kerja atas hak keselamatannya dalam melakukan
pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi serta

produktivitas.
2) Menjamin keselamatan setiap orang lain yang berada ditempat kerja.

3) Sumber produksi dipelihara dan dipergunakan secara aman dan

efisien.

Dari berbagai jenis kecelakaan yang pernah bahkan hampir sering terjadi
yang diakibatkan kelalaian atau kurangnya pengetahuan dan sebagainya,
seperti terjatuh, tertimpa benda jatuh, tertumbuk benda, terjepit, terbakar,

kontak dengan bahan beracun, terkena radiasi atau tegangan listrik.
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4. Kedisiplinan

a.

Pengertian Disiplin Kerja

Dalam setiap menjalankan kegiatan atau pekerjaan, kedisiplinan menjadi
tuntutan bagi setiap ABK mesin agar dapat mencapai hasil dari pekerjaan
yang diharapkan. Disiplin sendiri berasal dari bahasa latin "Disciplina”
yang berarti latihan atau pendidikan kesopanan dan kerohanian serta
pengembangan tabiat. Jadi sifat disiplin berkaitan dengan pengembangan

sikap yang layak terhadap pekerjaan.

Menurut Buhler (2015:216) disiplin yaitu benar-benar memainkan peran
penting dalam membentuk tingkah laku. Seperti halnya penghargaan yang
efektif dalam memotivasi orang, disiplin jika digunakan secara tepat maka
dapat sama-sama efektif. Seiring dengan meningkatnya perselisihan di
tempat kerja saat ini, anda harus memastikan bahwa anda cermat dalam
melaksanakan disiplin. Yang terbaik adalah mendokumentasikan segala
sesuatu dengan teliti.Disiplin merupakan ketaatan yang sikapnya
impersonal, tidak memakai perasaan dan tidak memakai perhitungan

pamrih atau kepentingan pribadi.

Menurut Singodimedjo (2012:37), mengatakan disiplin adalah sikap
kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati norma-
norma peraturan yang berlaku disekitarnya. Disiplin pegawai yang baik
akan mempercepat tujuan perusahaan, sedangkan disiplin yang merosot
akan menjadi penghalang dan memperlambat pencapatan tujuan
perusahaan.Disiplin menunjukkan suatu kond isi atau sikap hormat yang

ada pada diri pegawai terhadap peraturan dan ketentuan perusahaan.

Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan ABK

Menurut Singodimedjo (2012:33) ada beberapa factoryang mempengaruhi

disiplin kerja diantaranya adalah:
1) Besar kecilnya pemberian kompensasi

Besar kecilnya kompensasi dapat memengaruhi tegaknya disiplin.

Para pegawai akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila ia
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2)

3)

4)

5)

merasa mendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih
payahnya yang telah dikontribusikan bagi perusahaan.

Ada tidaknya keteladanan pirnpinan dalam perusahaan

Peranan keteladanan pimpinan sangat berpengaruh besar dalam
perusahaan, karena pimpinan dalam suatu perusahaan masih menjadi
panutan pegawai. Para bawahan akan meniru yang dilihatnya setiap
hari. Apapun yang dibuat pimpinannya. Oleh sebab itu, bila seorang
pemimpin menginginkan tegaknya disiplin dalam perusahaan, maka
ia harus berusaha dulu mempraktekan supaya dapat diikuti dengan
baik oleh pegawai lainnya.

Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan

Para pegawai akan mau melakukan disiplin bila ada aturan yang jelas
dan diinformasikan kepada mereka. Bila aturan disiplin hanya
rnenurut selera pimpinan saja, atau berlaku untuk orang tertentu saja,

jangan diharap bahwa para pegawai akan mematuhi aturan tersebut.
Keberanian pirnpinan dalam mengambil tindakan

Bila ada seorang pegawai yang melanggar disiplin, maka perlu
adanya keberanian pimpinan untuk mengambil tindakan yang sesuai
dengan tingkat pelanggaran yang dibuatnya. Dengan adanya tindakan
terhadap pelanggar disiplin, sesuai dengan sanksi yang ada, maka
semua pegawai akan merasa terlindungi, dan dalam hatinya berjanji

tidak akan berbuat hal yang serupa.
Ada tidaknya pengawasan pimpinan

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu ada
pengawasan, yang akan mengarahkan para pegawai agar dapat
melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan yang
ditetapkan. Dengan adanya pengawasan seperti demikian, maka
sedikit banyak para pegawai akan terbiasa melaksanakan disiplin

kerja.
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6) Ada tidaknya perhatian kepada pegawai

Pegawai adalah manusia yang mempunyai perbedaan karakter antara
yang satu dengan yang lain. Seorang pegawai tidak hanya puas
dengan penerimaan kompensasi yang tinggi, pekerjaan yang
menantang, tetapi juga mereka masih membutuhkan perhatian yang
besar dari pimpinannya sendiri. Kebutuhan dan kesulitan mereka agar

didengar, dan dicarikan jalan keluarnya dan sebagainya.

7) Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin
Kebiasaan - kebiasaan terebut antara lain :
a) Saling menghormati, bila bertemu di lingkungan pekerjaan

b) Melontarkan pujian yang sesuai dengan tempat dan waktunya
sehingga para pegawai akan turut merasa bangga dengan pujian
tersebut.

c) Sering mengikutsertakan pegawai dalam pertemuan-pertemuan

d) Memberi tahu bila ingin meninggalkan tempat kerja kepada rekan
sepekerja, dengan menginformasikan, kemana dan untuk urusan

apa walaupun kepada bawahan sekalipun.

5. Safety Of Life At Sea (SOLAS) 1974

Menurut Jusak Johaan Handoyo, Widigdho, Desamen Simatupang, dalam
bukunya manajemen budaya keselamatan, keamanan, dan pelayanan maritime
(2016) Peraturan Safety Of Life At Sea (SOLAS) adalah peraturan yang
mengatur keselamatan maritim paling utama. Demikian untuk meningkatkan
jaminan keselamatan hidup dilaut dimulai sejak tahun 1914, karena saat itu
mulai dirasakan bertambah banyak kecelakaan kapal yang menelan banyak

korban jiwa dimana-mana.

Pada tahap permulaan mulai dengan memfokuskan pada peraturan
kelengkapan navigasi, kekedapan dinding penyekat kapal serta peralatan

berkomunikasi, kemudian berkembang pada konstruksi dan peralatan lainnya.
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Modernisasi peraturan SOLAS sejak tahun 1960, mengganti Konvensi 1918
dengan SOLAS 1960 dimana sejak saat itu peraturan mengenai desain untuk

meningkatkan faktor keselamatan kapal mulai dimasukan seperti :
a. Desain konstruksi kapal

b. Permesinan dan instalasi listrik

c. Pencegah kebakaran

d. Alat-alat keselamatan

e. Alat komunikasi dan keselamatan navigasi

Sumber Daya Manusia

Berdasarkan ISM Code elemen 6 tentang Sumber Daya dan Personil

dijelaskan bahwa :

a. Elemen6.1
Perusahaan harus menjamin bahwa seorang Nakhoda sudah :
1) Dipilih secara teliti untuk memberikan komando
2) Sepenuhnya mengetahui SMS perusahaan dan,

3) Diberi dukungan yang diperlukan, sehingga tugas-tugas Nakhoda

dapat terlaksana dengan aman.
b. Elemen6.2

Perusahaan harus menjamin bahwa tiap kapal diawaki oleh pelaut-pelaut
yang berikualifikasi, bersertifikat, dan sehat secara medis sesuai dengan

persyaratan-persyaratan, baik nasional maupun internasional
c. Elemen6.3

Perusahaan harus membuat prosedur untuk menjamin bahwa personil baru
atau personil yang dipindahkan pada tugas baru yang berhubungan dengan
keselamatan dan lindungan lingkungan diberi waktu penyesuaian yang
cukup dengan tugas-tugasnya. Petunjuk-petunjuk yang penting sebelum

berlayar, harus ditentukan, didokumentasikan, dan dipersiapkan.

d. Elemen6.4
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Perusahaan menjamin bahwa seluruh personil yang terlibat dalam SMS
memiliki pengetahuan yang baik mengenai hukum, peraturan, Code dan
petunjuk yang berlaku

Elemen 6.5

Perusahaanharus membentuk dan memelihara prosedur yang akan
digunakan untuk menetapkan jenis latihan yang mungkin diperlakukan,
dalam menunjang pelaksanaan SMS lebih lanjut dan harus menjamin
bahwa latihan dimaksud diberikan pada seluruh personil yang

memerlukan
Elemen 6.6

Perusahaan harus membuat prosedur yang memungkingkan semua
personil kapal menerima informasi yang berhubungan dengan SMS dalam
bahasa yang dimengerti oleh mereka

Elemen 6.7

Perusahaan harus menjamin bahwa personil kapal dapat berkomunikasi
secara efektif dalam melaksanakan tugasnya yang berhubungan dengan
SMS
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B. KERANGKA PEMIKIRAN

OPTIMALISASI PENCEGAHAN KECELAKAAN KERJA DI KAMAR
MESIN PADA MV. ENA SOVEREIGN

BATASAN MASALAH

Kurang kompetennya penggunaan alat Perlengkapan keselamatan kerja
keselamatan kerja kurang memadai
/ \ ANALISIS DATA / \
Kurangnya
Kurangnya t Peralatan
Kurang kesad ABK perawatan
trampilnya eeadaran terhadap keselamatan
menggunakan alat Mesin akan peralatan kerja di_ atas
keselamatan kerja keselamatan keselamatan kapal tidak
kerja kerja lengkap

l PEMECAHAN MASALAH

A 4 \ 4

Melakukan Menggjukan
Melakukan Menumbuhkan perawatan permintaan
sosialisasi rasa kesadaran terhadap peralatan pengelldaan
pelatihan ABK Mesin akan keselamatan kerja peralatan
keselamatan kerja keselamatan kerja berkal ) keselamatan kerja
secara berkala ke perusahaan

Vo oumr l

Dengan kompotennya penggunaan alat dan terpenuhinya alat keselamatan maka resiko
kecelakaan kerja di atas kapal dapat di hindari
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BAB Il
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA

Berikut adalah keadaan yang yang terjadi di atas kapal yang penulis amati untuk

dapat menarik kesimpulan tentang fakta kondisi yang terjadi di kamar mesin,

dengan demikian maka penulis dapat menerangkan bahwa fakta kondisi yang

terjadi sebagai berikut:

1.

Kurang Kompetennya Penggunaan Alat Keselamatan Kerja

Pada tanggal 5 September 2021 pada saat kapal sedang dalam perjalan dari
Gresik menuju Bontang. Pada waktu itu terjadi trouble di mesin induk. Setelah
dicek terdapat kerusakan di cylinder no. 6 ring piston patah. Setelah menunggu
beberapa jam dilakukan overhaul cylinder no.6 tersebut untuk penggantian ring
piston, pada saat pengangkatan cylinder head, Third Engineer yang ikut
bekerja pada saat itu kepalanya terbentur di cylinder head karena tidak
memakai helm (safety helmet). Akibat dari kejadian itu kepala Third Engineer
terluka dan langsung dibawa ke control room untuk diberikan pertolongan

pertama.
Perlengkapan Keselamatan Kerja Kurang Memadai

Kebiasaan yang sering terjadi terjadi pada anak buah kapal (ABK) mesin
adalah tidak menggunakan perlengkapan keselamatan kerja secara lengkap
sewaktu melakukan aktifitas kerja di kamar mesin. Sedangkan perlengkapan
standar keselamatan kerja yang harus dipakai oleh setiap anak buah kapal
(ABK) mesin adalah:

a. Baju kerja (over all)

b. Sepatu pengaman (safety shoes)

c. Helm pengaman (safety helmet)

d. Penutup telinga (ear plug/protection)

e. Sarung tangan (safety gloves)



f.

Kacamata (safety goggle)

Pernah suatu kali pada saat Oiler sedang membersihkan karat lantai kamar

mesin dengan alat gerinda tangan jenis brush. Tanpa disadari ketika sedang

melakukan pekerjaan tersebut butiran karat yang dibersihkan mengenai mata,

karena sewaktu melakukan pekerjaaan tersebut tidak memakai kacamata

pengaman sehingga menyebabkan luka dibagian mata Oiler.

Peralatan keselamatan kerja ini sering kali diabaikan oleh anak buah kapal

(ABK) mesin, padahal di saat mereka bekerja banyak sekali resikonya. Hal itu

membuktikan bahwa sebagian besar anak buah kapal (pekerjaan di atas kapal

khususnya di kamar mesin. ABK) mesin belum mengerti betapa pentingnya

keselamatan kerja sewaktu melakukan.

B. ANALISIS DATA

Sebagaimana telah diuraikan pada bab sebelumnya bahwa yang menjadi

permasalahan utama dalam kaitannya dengan keselamatan kerja di kamar mesin

yaitu pelaksanaan kerja yang kurang terarah, perlengkapan keselamatan kerja yang

kurang dipelihara dan Penerapan peraturan dan prosedur pelaksanaan tugas

perawatan di kamar mesin yang kurang dipatuhi. Agar lebih mudah dianalisa

pemecahan masalah terlebih dahulu penulis menganalisa penyebab dari

permasalahan-permasalahan tersebut.

1. Kurang Kompetennya Penggunaan Alat Keselamatan Kerja

Masalah ini disebabkan oleh beberapa hal diantaranya yaitu:

a.

Kurang trampilnya menggunakan alat keselamatan kerja

Kecelakan merupakan suatu kejadian yang tak terduga dan tidak
diharapkan. Kejadian yang tak terduga karena dibalik peristiwa kecelakaan
ini tidak terdapat unsur Kkesengajaan. Peristiwa kecelakaan pun
mengakibatkan kerugian material maupun penderitaan dari yang paling
ringan sampai paling berat bagi korban. Dalam hal ini bukan suatu yang

diharapkan.

Peristiwa kecelakaan selalu ada penyebabnya, kecelakaan dapat terjadi
akibat tindakan perbuatan korban yang tidak memenuhi keselamatan
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maupun akibat keadaan lingkungan yang tidak aman. Faktor penyebab
kecelakaan lebih sering terjadi akibat kelalaian manusianya dalam
memperhatikan lingkungan kerja yang aman. Peristiwa kecelakaan
tersebut terjadi pada saat perbaikan mesin Diesel bantu, dimana mesin
bantu di kapal menggunakan pompa pendingin air laut yang dihubungkan
dengan V-belt pada mesin diesel bantu. Pada saat perbaikan mesin Diesel
bantu, penutup tidak dipasang dengan alasan Running Test. Ketika mesin
Diesel bantu jalan salah seorang ABK Mesin melaksanakan tugas jaga dan
melewati area tersebut dari V-belt, tanpa sengaja jari dari ABK mesin
tersebut bersentuhan dengan V-belt yang tidak terbungkus pelindung
sehingga salah satu jari putus akibat terjepit V-belt.

Dari peristiwa diatas diketahui bahwa kecelakaan terjadi akibat kelaian
atau keteledoran manusianya. Kecelakaan tersebut mengakibatkan salah
seorang ABK mesin menjadi korban tidak dapat bekerja selama beberapa
hari untuk pengobatan dan perlu istirahat, sehingga kelancaran kerja
terganggu. Bila peristiwa tersebut terjadi pada saat kapal akan berangkat

dapat mengakibatkan keberangkatan kapal tertunda.

Kecelakaan yang terjadi mengakibatkan pula kerugian perusahaan dengan
keberangkatan kapal tertunda berarti biaya operasional bertambah,
kerugian ongkos pengobatan dan perawatan ABK mesin tersebut. Apabila
kejadian tersebut mengakibatkan korban tidak dapat bekerja sama sekali
(cacat), maka perusahaan akan menderita kerugian berupa ongkos
pemulangan korban dan pengiriman penggantinya. Disini dapat dilihat
bahwa kecelakaan sekecil apapun dapat mengakibatkan kerugian yang

cukup besar.

Untuk menunjang kelancaran pekerjaan baik perawatan maupun perbaikan
di kamar mesin maka diperlukan keterampilan dan kondisi fisik yang baik
dari para anak buah kapal (ABK) mesin. Oleh karena itu untuk melindungi
anggota tubuh maka diperlukan alat-alat keselamatan kerja. Baik yang
bersifat standar perseorangan maupun alat-alat keselamatan yang berfungsi
khusus. Tetapi seringkali ditemui para anak buah kapal di dalam

melakukan pekerjaan di kamar mesin tidak melengkapi peralatan
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keselamatan secara lengkap. Mereka belum menyadari tentang betapa
pentingnya perlengkapan keselamatan kerja tersebut digunakan, karena

dalam pelaksanakan kerja banyak sekali resikonya.

Kurangnya Kesadaran ABK Mesin Akan Keselamatan Kerja

Pelaksanaan perawatan memerlukan tersedianya kualitas sumber daya
manusia yang baik disesuaikan dengan peraturan dan prosedur perawatan
yang harus dipenuhi oleh setiap ABK tentang keselamatan. Namun yang
terjadi diatas kapal adalah rendahnya pengetahuan ABK tentang arti
penting dari upaya perawatan dan perbaikan dikamar mesin guna

menjamin keselamatan kerja ini.

ABK Mesin pada saat melaksanakan perawatan dan perbaikan mesin lalai
memperhatikan keselamatan jiwa mereka, sehingga tidak mempergunakan
peralatan keselamatan, pada hal alat-alat tersebut mutlak digunakan pada
waktu bekerja, seperti penggunaan- penggunaan sarung tangan (hand
glove), helmet, sepatu kerja dan lain sebagainya yang telah disediakan oleh
pihak perusahaan. Dalam Upaya mencegah agar tidak timbulnya suatu
kecelakaan yang disebabkan oleh kesalahan manusia itu sendiri (human
error) yang mengakibatkan korban jiwa bagi ABK mesin, maka dalam
melaksanakan perbaikan, perawatan dan pemeliharaan motor Diesel bantu
untuk menunjang kelancaran pengoperasian kapal harus sesuai dengan
upaya pencegahan, bimbingan dan latihan-latihan yang berkenan dengan
upaya pencegahan kecelakaan pada saat ABK mesin sedang melaksanakan

perawatan dan perbaikan.

Dilain pihak bahwa perusahaan kapal juga melakukan pengarahan,
bimbingan dan instruksi yang berkenan dengan penggunaan alat-alat
keselamatan kerja, sehingga ABK Mesin pada saat bekerja lalai dalam
mengunakan alat-alat keselamatan kerja tersebut akibatnya terjadi resiko
kecelakaan. Selanjutnya ABK mesin di dalam uapaya pencegahan
kecelakaan pada saat melaksanakan perawtan tidak memperhatikan buku
petunjuk (Instruction Book ) yang ada kaitannya dengan upaya pencegahan

kecelakaan pada saat melaksanakan perawatan dan perbaikan mesin.
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2.

Dengan adanya kecelakaan ataupun korban jiwa tersebut tentunya akan
menambah biaya operasional bagi pihak perusahaan yang termasuk biaya
perawatan bertambah, biaya kesehatan ABK Mesin juga meningkat
sehingga dampak buruk terhadap pendapatan perusahaan tersebut. Padahal
penambahan biaya operasional kapal bertentangan dengan prinsip ekonomi
yaitu mengeluarkan biaya operasional sekecil mungkin untuk mendapatkan
hasil yang sebesar-besarnya sehingga dengan adanya penambahan biaya

pengoperasian kapal maka pendapatan perusahaan akan berkurang.

Perlengkapan Keselamatan Kerja Kurang Memadai

Dalam melakukan suatu pekerjaan khususnya perawatan dikamar mesin setiap

anak buah kapal (ABK) mesin diharuskan untuk memakai perlengkapan

keselamatan kerja secara lengkap, tetapi masih saja ditemui para anak buah

kapal (ABK) mesin tidak memakai secara lengkap, oleh karena itu

penyebabnya adalah :

a.

Kurangnya Perawatan Terhadap Peralatan Keselamatan Kerja

Karena tidak dirawat dengan baik maka alat-alat kerja bisa mengakibatkan
kerusakan, sehingga hal tersebut sering kali tidak bisa digunakan. Hal itu
terjadi karena disamping perawatan serta penyimpanan yang tidak benar,
juga di pengaruhi oleh kwalitas alat-alat keselamatan kerja yang kurang

bagus yang telah diberikan dari perusahaan ke kapal.

Tentang cara penyimpanan yang salah sangat besar pengaruhnya pada
kondisi alat-alat keselamatan kerja tersebut, karena apabila disimpan di
tempat penyusunan yang salah, maka bisa mengakibatkan kerusakan di
tempat penyimpanan. Permasalahan ini sering kali terjadi karena para anak
buah kapal (ABK) mesin kurang menyadari betapa pentingnya merawat
alat-alat keselamatan kerja tersebut, sehingga sewaktu ada kejadian darurat

peralatan keselamatan tersebut tidak bisa dipakai secara maksimal.
Peralatan Keselamatan Kerja Di Atas Kapal Tidak Lengkap

Pada saat melakukan perawatan dan perbaikan tidak terlepas dari
perlengkapan keselamatan kerja, untuk melindungi diri dari bahaya /

25



resiko kecelakaan kerja. Akan tetapi, fakta yang terjadi di atas kapal,

peralatan keselamatan kerja tidak lengkap. Hal ini dikarenakan, sebagian

peralatan keselamatan kerja yang ada sudah rusak / tidak berfungsi dengan

baik. Sedangkan dari pihak perusahaan belum merespon permintaan dari

pihak kapal terkait pengadaan peralatan keselamatan yang rusak tersebut.

Berkaitan dengan ini, dalam ISM Code diuraikan ada tiga tugas utama
Designated Person Ashore (DPA) :

1)

2)

3)

Perusahaan harus menunjuk seseorang yang bertanggung jawab untuk
memantau operasi yang aman dan efisien dari masing-masing kapal

dengan memperhatikan aspek pencegahan keselamatan dan polusi.
Secara khusus, orang yang ditunjuk harus;

a) mengambil langkah-langkah seperti yang diperlukan untuk
memastikan kepatuhan terhadap sistem manajemen keselamatan
perusahaan berdasarkan mana Dokumen Kepatuhan dikeluarkan;

dan

b) memastikan bahwa penyediaan yang tepat dibuat agar setiap
kapal dapat diawaki, diperlengkapi dan dipelihara agar sesuai
untuk dioperasikan sesuai dengan sistem manajemen keselamatan

dan dengan persyaratan hukum.
Perusahaan harus memastikan bahwa orang yang ditunjuk:
a) Dilengkapi dengan kewenangan dan sumber daya yang memadai;

b) Memiliki pengetahuan dan pengalaman yang memadai tentang
pengoperasian kapal laut  dan pelabuhan, untuk

memungkinkannya mematuhi paragraf (1) dan (2) di atas.

Dalam persyaratan awam, tanggung jawab DPA adalah untuk (1)
memastikan operasi yang aman dari setiap kapal, (2) memantau aspek
pencegahan dan pencegahan keselamatan operasi kapal dan
memastikan bahwa sumber daya dan dukungan berbasis pantai yang

memadai diterapkan dan (3) menyediakan hubungan antara
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Perusahaan Pengelola dan perusahaan yang berada di dalam kapal,

dengan akses langsung ke tingkat manajemen tertinggi.

Misalnya, jika seorang anggota kru terluka dalam melakukan rutinitas
kerja mereka yang biasa, DPA harus dihubungi sesegera mungkin
karena merupakan tanggung jawabnya untuk memastikan berbagai
organisasi diberitahu yaitu Administrasi Bendera, Asuransi, dll.

C. PEMECAHAN MASALAH

Untuk mencegah kecelakaan kerja yang terjadi di kamar mesin sehingga

keselamatan kerja dapat terjamin maka permasalahan yang ada perlu diatasi.

Berikut analisis pemecahan masalahnya :

1. Alternatif Pemecahan Masalah

a. Kurang Kompetennya Penggunaan Alat Keselamatan Kerja

Agar penerapan peraturan atau prosedur keselamatan kerja di kamar mesin

dipatuhi dapat dilakukan langkah-langkah berikut :

1)

Melakukan sosialisasi dan pelatihan penggunaan alat keselamatan
kerja.

Salah satu cara menggunakan keterampilan keselamatan kerja di
kamar mesin dengan cara memasang bentuk tulisan-tulisan atau
slogan di kamar mesin atau tempat lain. Cara lainnya adalah
memberikan buku panduan maupun dokumen yang bisa menjadi
acuan untuk meningkatkan pengetahuan ABK. Sosialisasi dapat
dilakukan secara rutin satu kali dalam sebulan. Pimpinan harus dapat

memberi contoh yang terbaik bagi bawahannya.

Bagi ABK yang baru naik untuk bekerja di atas kapal, harus diberi
pengenalan-pengenalan dan penjelasan tentang penggunaan peralatan
keselamatan kerja yang digunakan dalam pengoperasian kapal seperti
yang telah diberikan perusahaan, seperti penggunaan sarung tangan,
kaca mata pelindung, pakaian kerja, sepatu safety, helmet, dan lain

sebagainya.
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Hal yang tidak kalah penting adalah masalah bahasa. ABK harus
mengerti bahasa internasional karena setiap poster atau slogan-slogan
yang terpasang dikamar mesin pada umumnya menggunakan bahasa
internasional, dalam hal ini yang sering digunakan adalah bahasa
Inggris. Begitu juga dalam instruksi kerja. Kurangnya penguasaan
dalam berbahasa internasional akan menyebabkan lambatnya

pemahaman terhadap prosedur keselamatan kerja di atas kapal.

ABK Mesin dalam upaya pencegahan kecelakaan pada saat
melaksanakan perawatan dan perbaikan mesin diesel bantu agar

terciptanya lingkungan kerja yang aman, maka ABK Mesin harus :

1) ABK Mesin pada saat melaksanakan tugas dan tanggung jawab
harus menghindari adanya peristiwva kecelakaan dan
penyebabnya,serta menghindari adanya tindakan dan perbuatan
ABK Mesin yang tidak memenuhi keselamatan maupun akibat

keadaan lingkungan yang tidak aman.

2) ABK Mesin dapat meningkatkan kedisiplinan khusus dalam
upaya pencegahan kecelakaan pada saat melaksanakan perawatan
dan perbaikan mesin diesel bantu sehingga faktor penyebab
kecelakaan yang sering terjadi akibat kelalaian manusia dapat
dihindari.

3) ABK Mesin dalam melaksanakan upaya pencegahan terhadap
perawatan dan perbaikan di kamar mesin harus melakukan hal-hal

sebagai berikut :

a) ABK Mesin dalam melaksanakan upaya pencegahan
kecelakaan pada saat melakukan perawatan dan perbaikan di
kamar mesin dibutuhkan ketelitian dan keuletan.

b) Adanya koordinasi antara ABK Mesin dengan pihak

perusahaan serta pimpinan kapal.

Dimana atasan dan bawahan khususnya ABK Mesin ada

hubungan yang harmonis, misalkan atasan membuat jadwal
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pengarahan, bimbingan dan latihan yang berkenaan dengan
upaya-upaya pencegahan kecelakaan pada saat melaksanakan
perawatan dan perbaikan mesin diesel bantu. Sebaliknya
ABK Mesin jangan segan-segan mengadakan komunikasi
atau pun bimbingan serta arahan kepada atasan mengenai
upaya pencegahan pada saat melakukan perawatan dan

perbaikan.

1) Menumbuhkan Rasa Kesadaran ABK Mesin Akan Keselamatan

Kerja

Pada prinsipnya perawatan itu bertujuan untuk meningkatkan kinerja
pesawat atau peralatan dan meningkatkan keselamatan kerja. Pada
pelaksanaan perawatan memerlukan tersedianya kualitas sumber daya
manusia yang baik disesuaikan dengan banyak peraturan mengikat

yang harus dipenuhi oleh setiap ABK tentang keselamatan.

Untuk mencapai hal tersebut di atas harus dilakukan peningkatan
pengetahuan terutama ABK mesin tentang arti dari upaya perawatan
dan perbaikan dikamar mesin guna menjamin keselamatan Kkerja.
Upaya peningkatan dengan cara pelatihan di atas kapal sebaiknya
diarahkan langsung pada obyek pelatihan yang dapat dipimpin
langsung oleh kepala kerja. Bila perlu sekali-kali diadakan pertemuan

dengan wakil dari perusahaan untuk melakukan pelatihan bersama.

Dengan meningkatnya pengetahuan ABK mesin berarti terjadi
peningkatan sumber daya manusia. Secara umum akan meningkatkan
kualitas dan keselamatan kerja ABK mesin, sehingga perawatan

kamar mesin terlaksana sesuai dengan rencana.
a) Planning (perencanaan)

Dalam melakukan perawatan khususnya perawatan ruang kamar
mesin merupakan suatu perumusan dari suatu persoalan yang
terdapat di kamar mesin tentang apa dan bagaimana caranya suatu
pekerjaan akan dilaksanakan serta bagaimana kelanjutannya dan
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b)

d)

dibuatkan data-datanya.
Organizing (pengorganisasian)

Pengaturan setelah ada perencanaan. Diatur dan ditentukan
tentang apa tugas pekerjaannya, macam atau jenis serta sifat
pekerjaannya. Unit-unit kerjanya dan siapa yang melakukan,
berapa jumlah orangnya juga alat-alat yang digunakan hal ini

dilakukan dengan jelas.
Actuating (penggerakan)

ABK seharusnya setelah mengetahui ada tugas untuk dirinya
tanpa diperintah dengan sendirinya tergerak hati untuk

menyelesaikan tugasnya dengan senang hati.
Controlling (pengendalian atau pengawasan)

Walaupun perecanaan baik, pengaturan sudah dilakukan dan
digerakkan belum tentu bahwa tujuan dari pekerjaan itu dicapai
tanpa pengawasan yang baik. Dalam melaksanakan manajemen
perawatan saat ini di kapal mengikuti SOP (standart operasional

prosedur) yaitu dengan menerapkan tool box meeting.

Oleh karena itu langkah-langkah yang harus dilakukan dalam
masukan kepada anak buah kapal (ABK) mesin mengenai

pemakaian peralatan keselamatan yaitu:

(1) Diwajibkan kepada seluruh anak buah kapal (ABK) mesin
dengan  kesadarannya  masing-masing agar  selalu
mempergunakan perlengkapan keselamatan kerja secara
lengkap pada saat melakukan pekerjaan perawatan di kamar

mesin.

(2) Dengan melakukan pengarahan-pengarahan baik secara
tertulis maupun secara langsung kepada anak buah kapal
(ABK) mesin tentang pentingnya penggunaan perlengkapan

kerja secara lengkap, karena hal tersebut untuk kepentingan
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keselamatan para anak buah kapal (ABK) mesin yang
bersangkutan.

(3) Apabila pengarahan sudah dilakukan tetapi masih saja
melanggar aturan tersebut, maka sebaiknya diberikan teguran
pertama dan selanjutnya akan diberikan teguran yang keras
bahkan kalau perlu diturunkan dari kapal apabila dikemudian

hari masih melanggar peraturan tersebut.

(4) Peran aktif perwira di kamar mesin dalam melakukan
sosialisasi tentang pentingnya penggunaan perlengkapan
kerja secara lengkap juga diharapkan untuk menunjang
kesadaran para anak buah kapal (ABK) mesin dalam mentaati

peraturan keselamatan kerja tersebut.

b. Perlengkapan Keselamatan Kerja Kurang Memadai
Alternatif pemecahan masalahnya yaitu :

1) Melakukan Perawatan Terhadap Peralatan Keselamatan Kerja

Secara Berkala

Disini para anak buah kapal (ABK) mesin diharapkan kesadarannya
supaya mengerti tentang pentingnya menggunakan perlengkapan
keselamatan kerja. Khususnya pada saat melakukan aktifitas
perawatan kerja di kamar mesin, karena hal tersebut menyangkut
keselamatan jiwa seseorang. Sehingga pekerjaan-pekerjaan perawatan
yang dilakukan di kamar mesin bisa terlaksana dengan baik, tanpa

meninggalkan unsur keselamatan kerja.

Dalam melaksanakan kegiatan pekerjaan di kamar mesin
membutuhkan persiapan yang harus lengkap baik dari peralatan kerja
serta peralatan keselamatan perorangan atau keselamatan yang lainya.
Dengan menggunakan dan mematuhi peraturan mengenai pemakaian
alat keselamatan ini dapat mengurangi tingkat kecelakaan di kamar
mesin. Alat keselamatan adalah pertahanan terahir dari diri dalam
terjadinya suatu kecelakaan. Dibawah ini dijelaskan syarat-syarat dari

jenis alat-alat keselamatan antara lain :
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a) Pakaian perlindungan atau pengamanan

b)

1)

)

3)

(4)

()

(6)

(7)

(8)

Pakaian kerja harus dapat melindungi pekerja terhadap

bahaya yang mungkin ada,

Pakaian kerja harus seragam mungkin dan juga ketidak

nyamanannya harus paling minim.

meskipun bentuknya tidak menarik, tetap harus diterima dan

dipergunakan

Pakaian kerja harus tidak mengakibatkan bahaya lain,
misalnya lengan yang terlalu lepas atau ada kain yang lepas
yang sangat mungkin termakan mesin yang berputar,

Bahan pakaiannya harus mempunyai derajat resistansi yang
cukup untuk panas dan suhu kain sintesis (nilon, dll) yang

dapat meleleh oleh suhu tinggi seharusnya tidak dipakai,

Pakaian kerja harus di rancang untuk menghindari partikel-
partikel panas terkait di celana, masuk di kantong atau

terselip di lipatan-lipatan pakaian,

Coverall katun harus memenuhi semua persyaratan yang

disebutkan diatas

Dasi, cincin dan jam tangan merupakan barang-barang yang
mempunyai kemungkinan besar menimbulkan bahaya oleh
karena itu dapat bersentuhan dengan bagian mesin yang
bergerak dan akan menyebabkan kecelakaan jika para pekerja

tetap memakainya.

Sepatu Kerja

Pilinlah alas kaki yang kuat untuk bekerja berbahaya memakai

sandal atau alas kaki yang mudah tergelincir dan karenanya

jangan dipakai. Sandal dan sejenisnya lebih memungkinkan

pemakainya terluka karena kejatuhan benda. Dianjurkan memakai

safety boot atau sepatu yang mempunyai sol yang tidak lincin

serta berkulit keras.
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d)

Sarung Tangan

Sarung tangan berfungsi untuk melindungi tangan dari bahaya
yang dapat melukai tangan saat bekerja, walupun tidak ada suatu
peraturan khusus yang mengatur cara pemakaiannya untuk
pekerjaan pemeliharaan biasa. Terutama pada waktu mengebor
dan menggerinda serta pekerjaan di kamar mesin dengan mesin
hidup, memungkinkan timbulnya bahaya tersangkutnya sarung
tangan pada bagian yang berputar, karena itu dalam hal ini sarung

tangan jangan dipakai.
Alat pelindung Mata

Mata harus terlindung dari panas, sinar menyilaukan dan juga dari
debu. Alat pelindung mata harus dipakai pada saat pekerjaan

perbaikan di kamar mesin atau di luar kamar mesin.
Alat Pelindung Kepala

Helmet adalah alat pelindung kepala yang berfungsi untuk
melindungi kepala dari benturan atau bahaya lain yang dapat

melukai kepala, misalnya saat melakukan perbaikan mesin induk.
Alat Pelindung Telinga

Untuk melindungi telinga dari gemuruhnya mesin yang sangat

bising juga penahan bising dari letupan-letupan.

Peralatan keselamatan kerja di kamar mesin sangat penting diperlukan

guna menunjang kinerja dalam perbaikan maupun perawatan di kamar

mesin, oleh karena itu peralatan keselamatan kerja tersebut harus

dirawat dengan benar tentang cara penyimpanan sampai dengan cara

penggunaannya.

Disini dijelaskan bahwa langkah-langkah yang harus dilakukan dalam

perawatan dan perbaikan tentang peralatan kerja yaitu :

(1) Untuk menjaga alat-alat kerja supaya bisa digunakan dalam

jangka waktu panjang, maka diperlukan perawatan-perawatan

yang tepat sesuai dengan bahannya dan jenisnya.
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2)

(2) Di dalam penggunaannya peralatan keselamatan kerja tersebut
harus dipakai sesuai dengan kegunaannya masing-masing, karena
dengan penggunaan yang salah bisa mengakibatkan rusaknya

alat-alat tersebut.

(3) Perlu diperhatikan tentang cara penyimpanan peralatan
keselamatan kerja tersebut, agar diusahakan lebih teratur untuk
menghindari kerusakan peralatan keselamatan kerja di dalam
tempat penyimpanannya hal ini yang harus dipahami oleh anak
buah kapal (ABK) mesin sehingga peralatan keselamatan tersebut
bisa digunakan dengan baik sewaktu-waktu diperlukan.

Mengajukan Permintaan Pengadaan Peralatan Keselamatan

Kerja Ke Perusahaan

Bagi pihak perusahaan menyediakan kelengkapan peralatan
keselamatan kerja di atas kapal merupakan keharusan. Penyediaan
peralatan keselamatan kerja merupakan bentuk tanggung jawab
perusahaan untuk mencegah / meminimalisir resiko terjadinya
kecelakaan kerja. Akan tetapi fakta yang terjadi di lapangan, peralatan
keselamatan kerja di atas kapal tidak lengkap. Dalam hal ini tugas dan
tanggung jawab Kepala Kamar Mesin untuk mengirimkan permintaan
peralatan keselamatan kerja ke perusahaan. Untuk itu, diperlukan
koordinasi yang berkesinambungan antara pihak kapal dengan pihak
perusahaan agar pengadaan peralatan keselamatan kerja di atas kapal

berjalan lancar.

Dalam hal penyediaan peralatan keselamatan kerja juga harus
diperhatikan mutu / kualitas dari alat yang dipilih, karena jika
pengadaan suku cadang tanpa mengutamakan kualitasnya akan tetap
menimbulkan masalah yang sama yaitu terjadi kerusakan. Dalam hal
ini pihak perusahaan mestinya berpikir dengan pembelian peralatan

keselamatan kerja yang kualitasnya bagus.
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2. Alternatif Pemecahan Masalah

a.

Kurang Kompetennya Penggunaan Alat Keselamatan Kerja

1)

2)

Kurang Trampilnya Menggunakan Alat Keselamatan Kerja
Keuntungannya :

Dengan melakukan pengawasan terhadap ABK mesin secara
maksimal dan mendorong peningkatan kompetensi maka ABK mesin
akan lebih memahami dan mengerti tentang keselamatan jiwa dalam
pelayaran di laut serta disiplin dalam mematuhi aturan dan prosedur

keselamatan kerja, sehingga kecelakaan kerja dapat dihindari.
Kerugiannya :

Terkadang Perwira yang melakukan pengawasan tidak sungguh-

sungguh / tidak konsisten dalam menjalankan tugasnya.

Menumbuhkan Rasa Kesadaran ABK Mesin Akan Keselamatan
Kerja

Keuntungannya :

Dengan sara kesadaran / kepedulian yang tinggi dari ABK mesin akan
pentingnya keselamatan kerja, maka ABK mesin akan lebih
mementingkan faktor keselamatan dalam menjalankan tugas
perawatan di kamar mesin.

Kerugiannya :

Dengan melakukan perawatan secara berkala maka peralatan
keselamatan kerja yang ada di atas kapal selalu dalam kondisi baik /

siap pakai

b. Perlengkapan Keselamatan Kerja Kurang Memadai

1)

Melakukan Perawatan Terhadap Peralatan Keselamatan Kerja
Secara Berkala

Keuntungannya :

Membutuhkan waktu dan perencanaan untuk melakukan perawatan
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2)

secara berkala.
Kerugiannya :

Dengan mengajukan permintaan pengadaan peralatan keselamatan ke
perusahaan maka perusahaan akan mengirimkan peralatan

keselamatan kerja yang dibutuhkan di atas kapal.

Mengajukan Permintaan Pengadaan Peralatan Keselamatan

Kerja Ke Perusahaan
Keuntungannya :

Dengan mengajukan permintaan pengadaan peralatan keselamatan ke
perusahaan maka perusahaan akan mengirimkan peralatan
keselamatan kerja yang dibutuhkan di atas kapal.

Kerugiannya :

Terkadang respon perusahaan terhadap pengadaan peralatan

keselamatan lambat.

3. Alternatif Pemecahan Masalah

a.

Kurang Kompetennya Penggunaan Alat Keselamatan Kerja

Berdasarkan evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah di atas, maka

solusi yang dipilih untuk mengatasi masalah tersebut yaitu menumbuhkan

rasa kesadaran abk mesin akan keselamatan kerja.

Perlengkapan Keselamatan Kerja Kurang Memadai

Berdasarkan evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah di atas, maka

solusi yang dipilih untuk mengatasi masalah tersebut yaitu melakukan

perawatan terhadap peralatan keselamatan kerja secara berkala.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Perawatan di kamar mesin rutin dilakukan secara benar dan terarah guna

menunjang keselamatan kerja dan untuk memperlancar operasional kapal,

berdasarkan pembahasan dan analisa yang telah dijelaskan pada bab-bab

sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Kurang kompotennya penggunaan alat keselamatan kerja

. Dengan pengawasan oleh Perwira Mesin sehingga Anak Buah Kapal (ABK)

Mesin lebih disiplin dalam menjalankan aturan dan prosedur keselamatan kerja

yang ada di atas kapal.

. Dengan kesadaran Anak Buah Kapal (ABK) Mesin akan keselamatan kerja

sehingga ABK Mesin lebih disiplin untuk menggunakan alat keselamatan

dengan lengkap dalam melakukan pekerjaan perawatan di kamar mesin.

Perlengkapan keselamatan kerja kurang memadai

. Dengan dilakukannya perawatan terhadap peralatan keselamatan kerja secara

berkala sehingga peralatan keselamatan kerja di atas kapal dapat berfungsi

sebagaimana mestinya.

. Dengan lengkapnya Peralatan keselamatan kerja di atas kapal sehingga Anak

Buah Kapal (ABK) Mesin dapat bekerja dengan menggunakan peralatan
keselamatan kerja yang benar. Contohnya : Baju kerja, Pelindung kepala,
Pelindung pernapasan, Pelindung mata, Sarung tangan kerja, Pelindung telinga,

Sepatu kerja dan sabuk pengaman



B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis uraikan di atas tentang pentingnya
perawatan di kamar mesin guna menunjang keselamatan kerja, maka penulis
memberikan saran-saran kepada Kepala Kamar Mesin (Chier Engineer) Berikutnya
dan Badan Diklat

1. Kurang kompotennya penggunaan alat keselamatan kerja

a. Kepala Kamar Mesin (Chief Engineer) seharusnya melakukan peningkatan
kompetensi pada badan Diklat dan bimbingan teknis yang diadakan oleh Ditjen
perhungan laut bersama Badan Pengembangan Sumber Daya (BPSDM)

Perhubungan.

b. Kepala Kamar Mesin (Chief Engineer) seharusnya menumbuhkan rasa
kesadaran ABK Mesin akan keselamatan kerja sehingga ABK mesin lebih

disiplin dalam menggunakan peralatan keselamatan kerja.

2. Perlengkapan keselamatan kerja kurang memadai

a. Kepala Kamar Mesin (Chief Engineer) seharusnya melakukan perawatan
terhadap peralatan keselamatan kerja secara berkala agar peralatan keselamatan
kerja tersebut dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Misalnya setelah selasai
memakai peralatan yang digunakan untuk safety drill sebaiknya dibersihkan
dahulu dan ditempatkan kemabali pada tempatnya atau tempat yang mudah
dijangkau.

b. Pihak Perusahaan seharusnya menyediakan Standart Operational Prosedure
(SOP) tentang keselamatan kerja di kapal maupun SOP tentang penggunaan
alat maupun manajemen keadaan darurat. Serta perlu dilakukan pelatihan
penggunaan peralatan K3 secara berkala sehingga ABK trampil, dan
mendeteksi dini kerusakan atau kegagalan pakai peralatan tersebut. SOP
tersebut diletakkan pada tempat yang mudah terlihat, misalnya Engine Control

Room.
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LAMPIRAN 1

Gambar : Fasilitas Keselamatan Kerja Yang Harus Dipersiapkan SebelumBekerja

o

Baju kerja (over all) Sepatu pengaman (safety shoes)

@

Penutup telinga (ear plug/protection)

Sarung tangan (safety gloves) Kacamata (safety goggle)




LAMPIRAN 2

Gambar : P3K di Engine Room




LAMPIRAN 3

Gamabar : Petunjuk Cara Memakai Life Jacket Yang Benar




Lampiran 4

Gambar 3.1 Bekerja tanpa menggunakan alat keselamatan secara lengkap



Lampiran 5

Gambar 3.2 Mesin Induk



Lampiran 6

Gambar 3.3 Kamar mesin MV. Ena Sovereign



Lampiran 7
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Gambar 3.4 IMO Safety Sign



Lampiran 8

Personal Protective
Equipment

Choosing the correct eqguipment for your safety
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Gambar 3.5 Petunjuk penggunaan peralatan keselamatan kerja



Lampiran 9

Gambar 3.6 Poster Keselamatan Kerja



Lampiran 10

Ship particular AHT ENA SOVEREIGN

AHT ENA SOVEREIGN

| Vessel Ena Sovereign
‘ Owner PT. Pelayaran Ena Ba/ﬁ_;!i
Call Sign PKPS
| Official Number - | 389708
" IMO Number | 9269336
MMSI Number Eagre 525 003 246
Flag e Indonesia
Port of Registry K" Jakarta
Class e GL
' Type by Anchor Handling Tug
Year Built 2002
Wi’lace Built Nanindah Mutiara Shipyard,Batam,Indonesia
GRT/NRT 494/148 Tons
Air Draft 17.00 Mtr
Length Over All 39.60 Mtr
Length Registered 37.02 Mtr
Breadth 10.00 Mtr
Depth 4.20 Mtr
Avereage Operating Draft 3.20 Mtr
Maximum Operating Draft 3.60 Mtr
Speed (Max) 10 Knots
Fuel Capacity 100% 356.798 M3
Fuel Consumption 13 Ton/Day

Horse power

Yanmar GN-280 SN 2000x2 @750Rpm

Fresh Water Capacity 98 M/T

Freas Water Consumption 3 Ton/Day

LSA 16 Person

Berths 16

Bollard Pull 54.20 Tons @ max RPM

Deck Space 6.70 X 14.70

Vessel Email ena.sovereign@optiaccess.com
Satelite Phone +870773932563

) . JAKARTA

al No. : 2014 Pst No. 8709/L
PKPS
T : 494/148

y: 37.02/10.0/4.20

ENA SOVEREIGN -2942 Kw

: PT. PEL. ENA BAHARI




Lampiran 11
Crew List AHT ENA SOVEREIGN

3:43 PM20/9/2022
VSL: ENA SOVEREIGN - PKPS FORM 22
FLG: INDONESIA IMMIGRATION ACT REGULATION 31(1)
TPE: TUG BOAT (CHAPTER 133)
GRT: 494
NRT: 148
IMO : 9269336 CREW LIST
INAME OF VESSEL : ENA SOVEREIGN OWNERS : PT PELAYARAN ENA BAHARI
INAME OF AGENT
LAST PLACE OF EMBARKATION : BANG PAKONG THAILAND ARRIVAL DATE  : 22/08/ 2022
INEXT PORT OF CALL : BANGPAKONG / THAILAND DEPARTURE DATE :
DATE TRAVEL | EXP.DATE DUTIES
NO NAME SEX OF NATIONALITY DOC. OF TRAVEL ON
BIRTH NO. DOC. BOARD
1 JIELIAS BERTY SUMAMPOW M || 20/05/66 || INDONESIAN || C 7916264 || 09/12/2026 MASTER
2 |IVASCO IPSAN PURNAMA M || 01/11/75 | INDONESIAN || C 5035023 || 13/01/2025 2nd Master
3 IARIADI BIN ALI JAFAR M || 14/10/81 || INDONESIAN || B 5812245 [| 06/11/2022 CH. OFF
4 |[SUMARSONO ATMO SUPARTO M || 29/12/62 || INDONESIAN || B 8428641 [l 13/02/2023 CHIENG.
5 _JIABDUL GAFFAR DAENG BANI M || 29/07/80 || INDONESIAN || C 2301524 [l 01/07/2024 2ND/ENG
6 |[HENDRIK KALO'TONAPA M || 10/07/89 || INDONESIAN || C 3639485 || 08/04/2024 3RD/ENG
7 IMARTINUS TURU M || 01/03/82 | INDONESIAN || C 8082153 || 03/12/2026 OILER
8 luusumn BIN SAMPE M || 05/03/72 || INDONESIAN || B 8433002 [ 13/04/2023 COOK
9 ISTEVEN EGETEN M || 27/08/84 || INDONESIAN || X 1066321 || 30/11/2026 AB
10 [marKus RANTA M || 10/11/89 || INDONESIAN || C0193489 | 25/10/2023 A/B
11 IAGUS APRIADI M || 15/06/78 || INDONESIAN || C 5401532 || 09/12/2024 AB
12 |[FRANKLIN KATIANDAGHO M || 14/10/93 || INDONESIAN || C 6455849 || 10/03/2026 A/B
TOTAL ( 12 ) INCLUDING MASTER
—_—
| CERTIFY THAT THE ABOVE INFORMATION IS , TO THE BEST OF MY KNOWLEDGE AND
BELIEF ,TRUE IN EVERY PARTICULAR. GN
Y 20
DATED THIS 20 DAY OF Sept 2022 (4PT- ELIAS
MASTER
AGENT

*DELETE WHICHEVER IS INAPPLICABLE

NOTE : IF THE SPACE PROVIDED ARE INSUFFICIENT, USE AN ADDITIONAL SHEET DRAWN
IN THE SAME FORMAT AND WITH THE HEADING *FORM 22 - CONTINUED*
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ABK

Actuating

AHT

Control Panel

Controlling

Cover All

Ear Plug

Handrail

Magnetic Switch

DAFTAR ISTILAH

Anak Buah Kapal adalah semua personil yang bekerja di atas
kapal selain Nahkoda.

Suatu tindakan untuk mengusahakan agar semua agar semua
anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran yang

sesuai dengan perencanaan.

(Anchor Handling Tug) yaitu kapal khusus lepas pantai yang
dibuat untuk melayani pekerjaan pengambilan buoy,
pengangkatan serta penempatan jangkar riq, jangkar tongkang
juga melakukan penundaan serta menyuplai semua kebutuhan

instalasi lepas pantai.

Sebuah folder khusus yang berisi alat-alat (sistem perangkat
lunak) yang digunakan untuk mengkonfigurasi perangkat keras

dan perangkat lunak.

Proses penentuan apa yang akan dicapai (standard), apa yang
sedang dilakukan (pelaksanaan), menilai pelaksanaan, dan

bilamana perlu mengambil tindakan korektif.

Penutup telinga yang digunakan untuk melindungi telinga dari
bunyi kebisingan yang keras.

Penutup telinga yang digunakan untuk melindungi telinga dari

bunyi kebisingan yang keras.

Suatu pegangan tangan yang dipasang di samping tangga yang
berfungsi untuk pegangan dan membatasi gerak seseorang
supaya tidak terjatuh.

Merupakan alat sederhana yang memanfaatkan saklar magnet
sebagai pemutus dan penghubung secara otomatis sebagai

pengganti saklar manual arus.



PMS

Safety Helmet

Safety Shoes

Safety Glasses

Safety Gloves

Toolbox Meeting

(Planning Maintenance System) yaitu suatu sistem manajemen
perawatan yang sudah direncanakan secara matang

berdasarkan standar jam kerja mesin.

Helm keselamatan yang digunakan di saat bekerja untuk
melindungi kepala dari bahaya benda tajam atau benda keras

lainnya.

Sepatu keselamatan yang digunakan di saat bekerja untuk
melindungi kaki dari bahaya benda tajam atau benda keras

lainnya.
Berfungsi sebagai pelindung mata ketika bekerja.

Sarung tangan keselamatan yang digunakan di saat bekerja
untuk melindungi tangan dari bahaya benda tajam atau benda

keras lainnya.

Pertemuan yang dilakukan sebelum dimulainya pekerjaan
untuk membahas apa saja kegiatan yang akan dilakukan hari
ini kemudian review pekerjaan yang telah dilakukan kemarin,
lalu pembagian tugas / job desc dari supervisor kepada masing-
masing pekerja sehingga tidak ada lagi missed saat telah

bekerja di lapangan serta.
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